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BAB 6  

VISUALISASI RANCANGAN 

6.1 Skematik Rancangan Tapak 

6.1.1 Zoning tapak 

Terlihat tatanan makro dari rancangan bangunan yang akan 

menempati diantara 3 Jalan utama, yakni Jalan Diponegoro, Jalan Dr. 

Moch Saleh dan juga Jl. Suroyo.  

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Zoning Tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.1.2 Bentuk massa bangunan pada tapak 

Bentuk massa bangunan pada tapak mengikuti pola bentuk dari 

tapak itu sendiri. Selain itu, bentuk massa bangunan ini juga 

mempertimbangkan pengguna dari rancangan bangunan, yakni 

penyandang disabilitas sehingga membutuhkan sirkulasi yang lebar.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Bentuk Massa Bangunan pada Tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.1.3 Sirkulasi dalam tapak 

Pola sirkulasi dalam tapak secara garis besar menggunakan 

sistem linear untuk memudahkan para penggunanya yakni 

penyandang disabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 Sirkulasi dalam Tapak 

Sumber: Dokumen Penulis 

6.1.4 Blokplan 

Menunjukkan secara isometri tata massa dan penataan bangunan 

oada tapak mengikuti pola zoning dan juga sirkulasi yang telah 

dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Blockplan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.1.5 Infrastruktur tapak 

Infrastruktur tapak pada rancangan ini berupa air bersih, air 

kotor, listrik dan wifi, serta penempatan hydrant. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5 Infrastruktur Tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.1.6 Tata ruang luar/lanscape 

Ruang Luar pada rancangan bangunan ini lebih megutamakan 

penyandang disabilitas sebagai pelaku utamanya, seprti terdapatnya 

area istirahat disetiap 5 m, jalan berupa bangku, adanya vegetasi 

peneduh, dan juga rambu-rambu jalan sehingga memudahkan 

penggunanya.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.6 Lanscape 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.2 Skematik Rancangan Bangunan 

6.2.1 Zoning lantai 

Zoning lantai pada rancangan bangunan ini dibedakan 

berdasarkan Jenis bangunannya, yakni bangunan utama berupa 

Creative Hub  dan Inkubasi bisnis, serta bangunan penunjang dan 

servis.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7 Zoning Lantai 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.2.2 Sirkulasi 

Sirkulasi bangunan lebih banyak menggunakan sirkulasi linear 

yang bertujuan memudahkan pengguna utama bangunan ini, yakni 

penyandang disabilitas.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.8 Sirkulasi 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.2.3 Bentuk, ruang, struktur, utilitas, dan material 

Transformasi dari bentuk bangunan berasal dari bentuk dasar 

kubus dan diolah sehingga menghasilkan bentuk yang diinginkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.9 Bentuk Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Ruang dalam pada bangunan mengutamakan kepentingan dan 

kebutuhan dari pengguna utama yakni enyandang disabilitas sehingga 

interior yang berasa dalam bangunan pun disesuaikan sesuai 

penggunanya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.10 Ruang Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi 



126 

 

Penggunaan struktur pada rancangan bangunan ini lebih dilihat 

pada bangunan sederhana dimana paling tinggi hanya memiliki 2 

lantai, sehingga dipilihlah struktur seperti pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.11 Struktur Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Material dalam bangunan ini telah disesuaikan dengan pengguna 

utama pada rancangan bangunan, yakni penyandang disabilitas.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.12 Material Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.3 Gambar Rancangan 

6.3.1 Site plan 

Pak site plan ditunjukkan tampak atas keseluruhan dari 

bangunan dimana tapak memiliki banyak massa dengan banyak 

sirkulasi dan juga vegetasi yang membuat rancangan bangunan 

menjadi lebih rindang sehingga konsep bagi penyandang disabilitas 

dapat terpenuhi.  

 

 

 

 

 

Gambar 6.13 Site Plan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.3.2 Layout plan 

Penataan ruang yang terlihat pada layout plan pun diolah 

berdasarkan kebutuhan dari pengguna bangunan yang Sebagian besar 

digunakan oleh penyandang disabilitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.14 Layout Plan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.3.3 Potongan 

Terlihat pada potongan kawasan bahwa massa bangunan 

memiliki sirkulasi yang luas, banyak penghawaaan dan pencahayaan 

alami dan vegetasi yang rimbun guna mengoptimalkan penggunanya, 

yakni penyandang disabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.15 Potongan Kawasan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.3.4 Tampak 

Terlihat pada tampak kawasan bahwa bangunan yang dirancang 

memanjang kearah barat dan timur, sehingga bangunan yang 

dirancang lebih condong berorientasi menghadap arah utara. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.16 Tampak Kawasan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.3.5 Rencana struktur 

6.3.5.1 Inkubasi Binsis 

Rencana Struktur pada Inkubasi Bisnis ini dibedakan 

menjadi rencana pondasi, kolom balok dan juga atap. 

 

 

 

 

 

Gambar 6.17 Rencana Pondasi Inkubasi Bisnis 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.18 Rencana Kolom Balok Inkubasi Bisnis 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

 

 

 

Gambar 6.19 Rencana Atap Inkubasi Bisnis 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.3.5.2 Creative Hub 

Rencana Struktur pada Inkubasi Bisnis ini dibedakan 

menjadi rencana pondasi, kolom balok dan juga atap. 

 

 

 

 

 

Gambar 6.20 Rencana Pondasi dan Kolom Balok Creative Hub 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.21 Rencana Atap Creative Hub 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.3.6 Rencana MEP dan detail 

Rencana MEP pada rancangan bangunan ini berupa rencana air 

bersih dan air kotor dari setiap bangunan utama 

 

 

 

Gambar 6.22 Rencama Air bersih dan Kotor Inkubasi Bisnis 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 6.23 Rencana Air Bersih dan Kotor Creative Hub 

Sumber: Dokumen Pribadi 

6.3.7 Detail Arsitektur 

Detail Aritektur pada rancangan bangunan ini mengutamakan 

kepentingan penyandang disabilitas.  

 

 

 

 

 

Gambar 6.24 Detail Arsitektur 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.3.8 Poster Rancangan 
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